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Abstract— Understanding of mathematical concepts is one of the learning objectives that are expected
to be achieved by students during the process of learning mathematics. But in reality the understanding of
the mathematical concepts of class IX students of SMP 8 Pariaman is till low. One of the factors that
causesit istherole of students who are till passive in developing and discovering mathematical concepts
and learning processes that are still oriented to teachers. Efforts can be made to improve the
understanding of students mathematical concepts, one of which is to implement discovery learning
models. The discovery learning model can change the learning conditions that are passively active and
creative, and change teacher-oriented learning to be oriented to students. This study aims to describe
whether the discovery learning model can improve the understanding of the concept of class IX students
of SMP 8 Pariaman.The type of research used is pre-experiment with a one group pre-test post-test design
research design. The population in this study was class I X of SMP 8 Pariaman with a sample class IX 1.
The research instrument used was a test of understanding mathematical concepts in the form of essay
guestions. Based on the analysis, it can be seen that the significant level of 0.05 by paired sample t-test
concluded that the understanding of mathematical concepts the learners after applying the model of
discovery learning increased rather than understanding of mathematical concepts before implementing a
discovery model of learning in class IX SMPN 8 Pariaman. This means that the discovery learning model
provides a positive influence on understanding the mathematical concepts of students. In addition, the
discovery learning model can increase the activeness and independence of students shown when working

on the worksheet of students at each meeting.
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PENDAHULUAN

Seiring perubahan zaman, pendidikan terus
berkembang dan telah merambah ke era globalisasi.
Hal ini membuat instansi pendidikan berusaha
maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Salah satunya dengan pengembangan  dan
pelaksanaan kurikulum.

Kurikulum merupakan seperangkat renacana
tentang tujuan, is, bahan pelgjaran sertametode
yang digunakansebagai pedomanpenyelenggaraan
pembelgjarandalam rangka mencapai  tujuan
pendidikan [1]. Pemerintah menerapkan berbagai
kurikulum yang selalu diperbarui setiap waktunya.
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang diterapkan
pada saat ini.

Kurikulum 2013 menempatkan peserta didik
sebagai subjek dalam pembelgjaran, dimana tugas
pendidik lebih bersifat sebagai fasilitator. Proses
pembelgjaran dalam Kurikulum 2013 menuntut

peserta didik untuk aktif agar didapatkan keput
usan yang diperlukan [2].

Salah satu mata pelgjaran yang memiliki peran
penting dalam pendidikan adalah matematika.
Matematika dipelgjari disemua jenjang pendidikan
mulai dari SD hingga perguruan tinggi. Seringkali,
matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit
karena matematika berkaitan dengan ide dan
konsep yang abstrak. Hal ini menyebabkan tujuan
pembel gjaran matematika belum tercapai.

Salah satu tujuan pembel gjaranmatematika
adalah memahami konsep matematika yaitu
kemampuan peserta didik dalam menjelaskan
keterkaitanantarkonsep dan menggunakankonsep
secara akurat dantepat dalam pemecahanmasalah..
Peserta didik dikatakan memiliki pemahaman
konsep jika mereka dapat mengungkapkan kembali
suatu konsep dalam bentuk lain yang mudah
dipahami [3].

Pemahaman merupakan proses yang terdiri
dari kompetensi untuk menginterpretasikan sesuatu
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dan memberikan penjelasan yang kreatif. Konsep
merupakan gagasan yang tergambar dalam
pemikiran serta suatu definisi. Pemahaman konsep
matematika merupakan kompetens memahami ide
abstrak seperti merumuskan strategi, menerapkan
perhitungan, menggunakan  simbol serta
memberikan interpretas pelgaran yang telah
dipelgjari dan menggunakan konsep tersebut dalam
permasalahan matematika[4].

Peserta didik dianggap memiliki pemahaman
konsep matematika yang baik jika sudah memenuhi
semua indikator pencapaian pemahaman konsep
matematika. Indikator pencapaian pemahaman
konsep matematika yaitu (1) menyatakan ulang
konsep yang telah dipelgjari,(2)mengklasifikasika
objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan

yang membentuk konsep,(3)  mengidentifikasi
sifat operas ataukonsep,(4) menerapkan konsep
secara logis,(5) memberikan contoh atau contoh
kontra dari suatu konsep, (6) menyajikan konsep
dalam berbagai macam bentuk representasi mate
matika, (7) mengaitkan berbagai konsep dalam
konsep matematika maupun diluar matematika
dan (8) mengembangkan syarat perlu dan/ atau
syarat cukup suatu konsep [3].

Berdasarkan hasil observass di SMPN 6
Pariaman selama kegiatan Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK) pada Juli-November 2018,
masadah yang ditemukan adalah rendahnya
pemahaman konsep peserta didik. Hal ini dilihat
dari beberapa indikator pemahaman konsep yang
belum mampu dicapai sebagian besar peserta didik
ketika mengerjakan penilaian harian. Penyebabnya
karena peserta didik mash pasif dalam
membangun konsep dan proses pembelgjaran yang
masih berorientasi pada pendidik.

Pemahaman peserta didik kelas VIII SMPN 6
Pariaman terhadap konsep matematika masih
rendah terlihat dari beberapa jawaban penilaian
harian peserta didik tentang persamaan garis lurus.
Dari jawaban peserta didik tersebut masih banyak
yang tidak dapat mengelompokkan persamaan yang
termasuk persamaan garis lurus dan kurang paham
menentukan nilai x dan y suatu titik.

Munculnya masalah ini karena keterlibatan
peserta didik dalam menemukan konsep masih
pasif. Selama proses pembelgjaran, pendidik sudah
berupaya menerangkan dengan baik. Namun
peserta didik kurang antusias dalam menerima
pelgaran. Ketika pendidik memberi kesempatan
untuk bertanya, peserta didik cendrung diam atau
lebih memilih bertanya kepada temannya. Dalam
mengerjakan latihan, terdapat peserta didik yang
hanya menyalin hasil pekerjaan temannya. Jika
terus dibiarkan maka akan berpengaruh terhadap
rendahnya pemahaman konsep matematika.

Hasil wawancara dengan pendidik matematika
kelas VIII 2, didapatkan informasi bahwa peserta
didik yang mendapatkan nilai rendah dalam
menyelesaikan persoalan matematika karena

mereka tidak menguasa konsep sebelumnya
Banyak peserta didik yang setelah belgar
matematika, keliru dalam memahami konsep
sehingga matematika dianggap sebaga pelgjaran
yang sulit [5].

Masalah tersebut dapat diatas dengan cara
membuat peserta didik antusias dan tidak bosan
selama proses pembelgjaran. Menciptakan situasi
pemebelgjaran yang dapat mendorong peserta didik
untuk aktif dalam menemukan suatu konsep. Salah
satunya dengan penerapan model pembelajaran
yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan materi.

Dilihat dari karakteristik peserta didik yang
pasif, sebaiknya diterapkan model pembelgjaran
yang menekankan pada keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam membangun sendiri konsep yang
dipelgjari. Salah satu model pembelgjaran untuk
mengkonstruksi  konsep adalah model discovery
learning.

Model discovery learning dapat  mengubah
kondis belgjar yang pasif menjadi aktif dan
mengubah pembelgjaran yang bersifat  teacher
centered menjadi  student centered.  Menurut
Lestari, model discovery learning adalah model
yang dirancang agar peserta didik dapatmenemu
kan konsep melalui proses mentalnya sendiri [6].

Discovery adalah proses pembelgjaran yang
melibatkan  keterampilam  peserta didik untuk
menyelidiki dan menemukan sendiri suatu
pengetahuan. Learning berarti belgjar. Discovery
learning merupakan model pembelgjaran dimana
peserta didik mengkonstruksi suatu konsep atau
pengetahuan yang diperlukannya[7].

Menurut  Syah, langkah-langkahdiscovery
learning yaitu(1)stimulation ,(2)problemstatement
(3)datacollection,(4)dataprocessing(5)verification
dan (6)generalization . Langkah-langkahdiscovery
learning dapat meningkatkan indikatorpemahama
n konsep matematika peserta didik [8].

Bruner menyatakan bahwa pembelgjaran akan
berjalan baik apabila peserta didik dituntut untuk
menemukan konsep atau aturan melalui contoh
yang tampak dalam kehidupan peserta didik.
Beberapa keunggulan model discovery learning
seperti membantu peserta didik meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif, peserta didik
mengerti konsep dasar dengan baik dan mendorong
peserta didik berpikir sendiri serta dapat
mengembangkan bakat peserta didik. Model
discovery learning juga memiliki kelemahan yai
tu membutuhkan waktu yang lama untuk
memecahkan masalah dan menimbulkan asumsi
ada kesiapan pikiran untuk belagjar sertalebih cocok
dalam mengembangkan pemahaman [9].

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning cocok diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman konsep  matematika
peserta didik. Hal ini sgalan  dengan
penelitian oleh peneliti terdahulu yang menyatakan
pemahaman konsep peserta didik yang
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pembelgjaran menggunakan model  discovery
learning lebih baik daripada pembelgaran
konvensional [10].

Untuk itu dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mendeskripskan adanya peningkatan
pemahaman konsep matematika peserta didik
setelah diberi perlakuan model discovery learning
dibandingkan pemahaman konsep matematika
peserta didik sebelum diterapkan model discovery
learning di kelas IX SMPN 8 Pariaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
pra-eksperimen. Alasannya  karena  tidak
memungkinkan bagi pendliti untuk mengontrol
keseluruhan variabel yang berkaitan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengarun model discovery learning terhadap
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas
IX SMPN 8 Pariaman. Rancangan oenelitian yang
digunakan adalah adalah one group pre-test post-
test design [11].

TABEL |
RANCANGAN PENELITIAN
ONE GROUP PRETEST-POSTTEST DESIGN

Pre-test Treatment Post-test
01 X 02

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas IX SMPN 8 Pariaman tahun
gjaran 2019/2020. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik simple random sampling diperoleh
kelas IX 1 sebagai kelompok sampel dimana
perlakuan yang diterapkan adalah model discovery
learning.Model discovery learning adalah variabel
bebas dalam penelitian ini dan variabelterikatnya
adalah pemahaman konsep matematika pesersetd
idik. Data primer dalam penelitian ini yaitu nilai
pre-test dan post-test pemahaman  konsep
matematika serta data sekundernya adalah nilai
PAS matematika semester genap peserta didik
kelas VIII SMPN 8 Pariaman tahun gjaran
2018/2019 dan jumlah peserta didik kelas IX
SMPN 8 Pariaman yang terdaftar pada tahun gjaran
2019/2020.

Prosedur penelitian terdiri  dari  tahap
persigpan, pelaksanaan dan penyelesaian. Pada
tahap persiapan kegiatan yang dilakukan adalah
meminta izin dari sekolah, menetapkan tempat dan
jadwal, mengurus surat izin, menentukan kelompok
sampel, memilih materi, mempersiapkan perangkat
pembelgjaran, melakukan validas perangkat,
mempersiapkan instrumen tes serta kunci jawaban,
menyusun rubrik penskoran, melakukan validasi
soal tes, melakukan uji coba, menganalisis hasil uji
coba dan menyusun soa tes. Pada tahap
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan pre-test, menerapkan model discovery
learning dan memberikan post-test. Kegiatan pada

tahap penyelesaian adalah mengolah dan
membandingkan hasil pretest dan post-test,
menganalisis data hasil pre-test dan post-test,,
menarik kesimpulan dan membuat laporan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes pemahaman konsep matematika
Instrumen tersebut digunakan di awal dan akhir
penelitian. Soal pre-test disesuaikan dengan materi
yang telah dipelgjari peserta didik yaitu materi
bangun ruang sis datar dan soa post-test
disesuaikan dengan materi selama penerapan model
discovery learning yaitu materi perpangkatan yang
disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep
matematika. Tes digunakan untuk melihat
peningkatan pemahaman konsep matematika
peserta didik setelah diterapkan pendekatan
discovery learning. Uji yang digunakan untuk
menganalisis data tes adalah uji normalitas dan uji
t-test.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peningkatan pemahaman konsep matematika
peserta didik yang belgjar menggunakan model
discovery learning dilihat dari hasil tes pemahaman
konsep matematika berbentuk soal uraian yaitu
pre-test dan post-test. Pre-test dilaksanakan pada
pertemuan ke-1 pada tanggal 8 Juli 2019 yang
diikuti oleh 28 peserta didik dan post-test
dilaksanakan pada pertemuan ke-8 pada tanggal 25
Juli 2019 yang diikuti oleh 28 peserta didik. Data
hasi| tes dapatdilihat pada tabel 11.

TABEL II
HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA
TES | N | = S | Xras | Xin
Pretest | 28 | 979 | 36 15 3
Posttest | 28 | 2275 | 102 | 25 20

Berdasarkan tabel 1l terlihat bahwa post-test
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada
pre-test. Hasil tes akan dijabarkan secara rinci
sesuai  dengan indikator pemahaman konsep
matematika.

Setelah diterapkan model discovery learning
dilakukan uji normalitas. Diperoleh data yaitu
selish pre-test post-test berdistribusi normal.Uji
hipotesis menggunakan uji-t sampel berpasangan.

Setelah di uji, disimpulkan bahwa penerapan
model discovery learning dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika peserta didik pada
kelas X 1 SMPN 8 Pariaman.

Berikut dijelaskan analisis data peningkatan
pemahaman konsep matematika peserta didik
setelah diterapkan model discovery learning untuk
setiap indikator pada soal tes.

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
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Gambar. 1 Persentase Indikator 1

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa
untuk skor 3 persentase kelompok sampel pada
post-test lebihtinggi  dibandingkan pada pre-test
yaitu 96,43%. Untuk skor 1 pada pre-test 96,43%
lebih tinggi dibandingkan pada post-test. Untuk
skor 0, pre-test dan post-test mendapat persentase
yang sama. Secara keseluruhan dapat dilihat
banyak peserta didik pada post-test yang berada
pada skor maksimal. Dapat disimpulkan bahwa
pada post-test peserta didik mampu menyatakan
ulang konsep yang telah dipelgjari dengan baik
dibandingkan pada pre-test.

2. Mengklasifikasikanobjek-objek berdasarkan

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut.

Persentase Indikator 2
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Gambar 2. Persentase Indi kator 2

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa
untuk skor 3 persentase kelompok sampel pada
post-test lebih tinggi dibandingkan pada pre-test
yaitu57,14% lebih tinggi. Untuk skor 2 pada post-
test 7,14% lebih tinggi dibandingkan pada pre-
test, untuk skor 1 dan O pada pre-test lebih tinggi
masing masing 53.57% dan 10,71% dibandingkan
pada post-test. Secara keseluruhan dapat dilihat
banyak peserta didik pada post-test yang berada
pada skor maksimal. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada post-test peserta didik mampu
mengklasifikasikan objek-objek berddasarkankan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep dengan baik.

3. Mengidentifikas sifat-sifat operasi atau konsep

Persentase Indikator 3
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Gambar 3. Persentase Indikator 3

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa
untuk skor 3 dan 2 persentase kelompok sampel
pada post-test lebih tinggi dibandingkan pada pre-
test yaitu 60.71% lebih tinggi untuk skor 3 dan
7,14% lebihtinggi untuk skor 2. Untuk skor 1 dan 0
persentase kelompok sampel pada pre-test lebih
tinggi dibandingkan pada post-test yaitu 60,71%
lebih tinggi untuk skor 1 dan 7,15% lebih tinggi
untuk skor 0. Secara keseluruhan dapat dilihat
banyak peserta didik pada post-test yang berada
pada skor 3 dan 2. Maka dapat disimpulkan bahwa
pada  post-test peserta  didik mampu
mengidentifikas sifat-sifat operas  atau konsep
dengan baik dibandingkan pada pre-test.

4. Menerapkan konsep secara logis.

Persantase Indikator 4
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Gambar 4. Persentase Indikator 4

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa
untuk skor 4 dan 3 persentase kelompok sampel
pada post-test lebih tinggi dibandingkan pada pre-
test yaitu60,71% lebih tinggi untuk skor 4 dan
39,39% lebih tinggi untuk skor 3. Untuk skor 2,1
dan O persentase kelompok sampel pada pre-test
lebih tinggi dibandingkan pada post-test yaitu
46.33% lebih tinggi untuk skor 2, 46,33% lebih
tinggi untuk skor 1, dan 7,14% lebih tinggi untuk
skor 0. Secara keseluruhan dapat dilihat banyak
peserta didik pada post-test yang berada pada skor
4 dan 3. Maka dapat disimpulkan bahwa pada post-
test peserta didik mampu menerapkan konsep
secara logis dengan baik dibandingkan pada pre-
test.

Parsamidig

5. Memberikan contoh atau contoh kontra(bukan
contoh) dari konsep yang dipelajari.
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Gambar 5. Persentase Indikator 5

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa
untuk skor 2 persentase kelompok sampel pada
post-test lebih tinggi dibandingkan pada pre-test
yaitu 39,29% lebih tinggi untuk skor 2. Untuk
skor 1 dan O persentase pada pre-test Iebih tinggi
dibandingkan pada post-testyaitu 25% lebih tinggi
untuk skor 1 dan 14,29% lebihtinggi untukskor O.
Secara keseluruhan dapat dilihat banyak peserta
didik pada post-test yang berada pada skor 2. Maka
dapat dismpulkan bahwa pada post-test peserta
didik mampu memberikan contoh atau contoh
kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari
dengan baik dibandingkan pada pre-test.

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematis  (tabel,  grafik,
diagram, gambar, sketsa, model matematikaatau
cara lainnya.

Persentase Indikator 6
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Gambar 6. Persentase Indikator 6

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa
untuk skor 3 persentase pada post-test lebih tinggi
dibandingkan pada pre-test yaitu 89,29%. Untuk
skor 2 dan O persentase pada pre-test Iebih tinggi
dibandingkan pada post-test yaitu 57,15% lebih
tinggi untuk skor 2 dan 32,14% lebihtinggi untuk
skor 0. Tidak ada peserta didik pada pre-test dan
post-test yang mendapat skor 1. Secara keseluruhan
dapat dilihat banyak peserta didik pada post-test
yang berada pada skor 3. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada post-test peserta didik mampu
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika (tabel, grafik, diagram,
gambar, sketsa, model matematika atau cara
lainnya dengan baik dibandingkan pada pre-test.

7. Mengaitkan berbagai konsep dalammatematika
maupun diluar matematika.

Persentase Indikator 7
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Gambar 7. Persentase Indikator 7

Berdasarkan gambar 7 dapat dilihat bahwa
untuk skor 3 persentase pada post-test lebih tinggi
dibandingkan pada pre-test yaitu 78,57% lebih
tinggi untuk skor 3. Untuk skor 2,1, dan O
persentase pada pre-test Iebih tinggi dibandingkan
pada post-test yaitu 10,71% lebih tinggi untuk skor
2, 39,29% lebih tinggi untuk skor 1, dan 25,77%
lebih tinggi untuk skor 0. Secara keseluruhan
dapat dilihat banyak peserta didik pada post-test
yang berada pada skor 3. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada post-test peserta didik mampu
mengaitkan berbagai konsep dalam matematika
maupun  diluar matematika dengan  bak
dibandingkan pada pre-test.

8. Mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat
cukup suatu konsep.

Persentase Indikatar 8
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Gambar 8. Persentase Indikator 8

Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat bahwa
untuk skor 4 dan 3 persentase pada post-testlebih
tinggi dibandingkan pada pre-test yaitu 57,14%
lebih tinggi untuk skor 4 dan 39,29% lebih tinggi
untuk skor 3. Untuk skor 2,1, dan O persentase
pada pre-test lebih tinggi dibandingkan pada post-
test yaitu 32,14% lebih tinggi untuk skor 2, 50%
lebih tinggi untuk skor 1, dan 14,29% lebih tinggi
untuk skor 0. Secara keseluruhan dapat dilihat
banyak peserta didik pada post-test yang berada
pada skor 4. Maka dapat disimpulkan bahwa pada
post-test peserta didik mampu mengembangkan
syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu konsep
dengan baik dibandingkan pada pre-test.

Pada pretest tidak ada satu pun yang
memperoleh skor maksimal, sedangkan pada post-
test ada 7 orang yang memperoler skor maksimal
yaitu 25. Ha ini berarti pemahaman konsep
matematika peserta didik meningkat. Hasil uji
hipotesis juga diperoleh bahwa dengan penerapan
model discovery learning, pemahaman konsep
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matematika peserta didik setelah diberi perlakuan
meningkat dibandingkan dengan pemahaman
konsep matematika peserta didik sebelum diberi
perlakuan model discovery learning pada kelas IX
1 SMPN 8 Pariaman.

Model discovery learning menuntun peserta
didik untuk melakukan pemahaman konsep dengan
baik, karena  model pembelgaran discovery
learning menggunakan prinsip penemuanterbimbi
ng. Modd  discovery learning adalah model
pembelgjaran yang telah dirancang sedemikian
rupa sehingga peserta didik memperoleh sebagian
atau seluruh pengetahuan yang belum pernah ia
dapat bukan melalui pemberitahuan melainkan
ditemukan sendiri dibantu dengan bimbingan
pendidik [5].

Langkah-langkah pada model discovery
learning yang telah diterapkan selama proses
pembelgjaran dapat membantu peserta didik
meningkatkan pemahaman konsep sesuai indikator.
Rangkaian kegiatan ini  secara bertahap melatih
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
(1) menyatakan ulang sebuah  konsep, (2)
mengklasifikasikan objek — objek bersasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut, (3) mengidentifikasi sifat — sifat
operas atau konsep, (4) menerapkan konsep
secara logis (5) memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep (6) menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis @)
mengaitkan berbagai konsep  dalam matematika
maupun luar matematika (8)mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep [3].

Dari hasil analisis data yang diperolehterbukti
bahwapenerapan model discovery learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika
peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  andisis data dan
pembahasan yang telah diungkapkan, dapat diambil
kesmpulan bahwa penerapan model discovery
learning dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik pada kelas IX 1 SMPN 8
Pariaman. Terlihat dari ratarata skor pre-test
kelompok sampel yaitu 9,79 dan rata-rata post-test
yaitu 22,75. Hal ini berarti adanya pengaruh model
discovery  learning dalam  meningkatkan
pemahaman konsep matematika peserta didik.
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